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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus dilakukan dengan melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru mata pelajaran 

tersebut mengatakan bahwa masalah utama terkait dengan keterampilan 

berbicara. Beliau menganalisis dari hasil performance siswa bahwa ada 15 

siswa yang tuntas dan 16 siswa belum tuntas. Selain itu, beliau 

menjelaskan bahwa ada 10 siswa yang keterampilan berbicaranya sudah 

bagus dalam melafalkan huruf dan menguasai konsep, lancar dalam 

berbicara, dan tepat dalam menggunakan pola tata bahasa. Ada 5 siswa 

yang pemahaman dan pelafalannya sudah bagus, namun struktur 

bahasanya kurang sesuai dengan pola tata bahasa dan kurang lancar dalam 

berbicara.  Ada 16 siswa yang keterampilan berbicaranya kurang, masih 

terjadi kesalahan dalam menggunakan pola tata bahasa, pemahamannya 

masih kurang yaitu terkadang kalimat yang dibicarakan tidak sesuai 

dengan materi, kurangnya kelancaran dalam berbicara, dan terkadang 

pelafalannya tercampur dengan lafal daerah.  Berikut adalah hasil 

performance praktek berbicara siswa pada pra siklus: 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 

Tabel 4.1 

Nilai performance siswa kelas IV MI Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu 

 

No Nama Nilai Ket. 

1 Ahmad Fauzi 55 TT 

2 Ahmad Shohibul Ainil Khamal 65 TT 

3 Ainur Rosidah 75 T 

4 Amellia 78 T 

5 Andriani Lestari Safitri 80 T 

6 Belani Duliya Insani 65 TT 

7 Fara Nindya Az Zahra 50 TT 

8 Fika Wardatul Janah 80 T 

9 Khildan Ash Kahfi 82 T 

10 Moh Agung Wahyudi 78 T 

11 Moh Idam Kholid 58 TT 

12 M.Ilham Cahaya Putra 58 TT 

13 Mohamad Satrio 62 TT 

14 M. Andriyan Alviansyah 58 TT 

15 Mohammad Imamudin Masyhuri 76 T 

16 Moh Kholid Noval Basmalah 71 T 

17 Muh.Zidni Al Kautsyar 56 TT 

18 Nayla Mabrurah 65 TT 

19 Nur Aisyiah Umaniyah 78 T 

20 Putri Diana Lisa 80 T 

21 Selva Nabila Rahma 60 TT 

22 Siska Dwi Ramadhani 60 TT 

23 Zakhiyatur Romadloni 78 T 

24 Nur Arifa Islamiyah 85 T 

25 Vindi Maftuhatun Nadiyah 82 T 

26 Rafi Akmal Hakim 52 TT 

27 Lailiyatun Nuzula 80 T 

28 Muhammad Kurniawan 50 TT 

29 Munjiyah Millati 71 T 

30 Nayla Waridatul Bariroh 60 TT 

31 Alifah Putri Azizah 55 TT 

Jumlah seluruh nilai 2.117 

Jumlah siswa yang tuntas  15 

Jumlah siswa yang belum tuntas  16 

Rata-rata nilai semua siswa  68,29 

Prosentasi ketuntasan belajar  48,3 % 

 

Dari tabel 4.1 nilai pra siklus keterampilan berbicara siswa pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon yakni ada 15 siswa yang tuntas dan ada 16 siswa 

yang tidak tuntas. Prosentase ketuntasan nilai pra siklus siswa secara 
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klasikal yaitu 48,3 % dengan nilai rata-rata 67,80.  Berikut keterangan 

perhitungan pada tabel diatas: 

T : Tuntas 

TT : Tidak Tuntas 

a. Keterangan rata-rata kelas: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 

= 2.117 

      31 

= 68,29 

 

b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 

𝑷𝒓𝒐𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
  𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

= 15x 100% 

   31 

= 48,3% 

 

2. Siklus I 

Kegiatan siklus I dilakukan pada tanggal 01Maret 2016 di kelas IV 

MI Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu Gresik pada jam ke 5 dan 6. Siklus 

pertama terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi seperti berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang dilengkapi dengan instrumen penilaian. Instrumen 

penilaian tersebut digunakan untuk menilai performance siswa ketika 
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mengemukakan isi pesan yang terdapat dalam percakapan tersebut dan 

mencontohkan penyampaian pesan yang diterima.  

Selain instrumen penilaian, RPP juga dilengkapi lampiran 

materi percakapan telepon yang terdiri dari lima topik. Setiap topiknya 

terdiri atas enam sub topik dan ada juga yang terdiri atas tujuh sub 

topik. Hal ini dikarenakan ada satu kelompok yang berjumlah tujuh 

siswa. Lampiran materi itu akan dipotong-potong sebanyak 31. 

Nantinya potongan-potongan itu akan dibagikan kepada siswa untuk 

dijadikan sebagai media. Berikut adalah tabel nama-nama topik dan 

sub topik materi percakapan dengan tema menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon: 

Tabel 4.2 

Nama-nama sub topik 

 

Nama Topik Nama Sub topik 

Sekolah Kerja kelompok di sekolah 

Berangkat ke sekolah 

Main drama di sekolah 

Buku ketinggalan di sekolah 

Mengerjakan PR di sekolah 

Izin tidak masuk sekolah 

Perpustakaan  Bawa buku ke ruangan 

Menjaga perpustakaan 

Mengembalikan buku 

Kerja kelompok di perpustakaan 

Undangan acara orientasi 

Mengembalikan buku 

Liburan  Saudara liburan ke rumah 

Liburan ke pantai 

Liburan ke kebun binatang 

Nitip kaos ke teman yang liburan di Malioboro 

Berangkat liburan 

Berangkat ke pantai bersama 

Kebersihan  Gotong royong membersihkan selokan 

Menjaga kebersihan 

Kerja bakti membersihkan kelas 

Membersihkan rumah 

Mencuci piring 

Membersihkan halaman sekolah 
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Seminar kebersihan 

Kesehatan  Menjaga kesehatan 

Seminar kesehatan 

Makan makanan yang bergizi 

Senam olahraga 

Makan tepat waktu 

Jangan jajan sembarangan 

 

Setelah peneliti menyusun RPP, kemudian dokumen RPP 

divalidasikan kepada Ibu Wahyuniati, M.Si sebagai validator. Hasil 

dari uji validasi RPP tersebut yaitu mendapatkan skor 3 dalam 

kategori baik dengan keterangan dapat digunakan dengan revisi kecil. 

Revisi kecil tersebut terletak pada kegiatan inti langkah-langkah 

pembelajaran dan pedoman penskoran. 

Selain validasi RPP, validator juga melakukan validasi terhadap 

lembar observasi yang telah disusun oleh peneliti. Lembar observasi 

tersebut terdiri atas lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang 

digunakan untuk mengetahui penerapan metode co-op co-op dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyampaikan pesan 

yang diterima melalui telepon kelas IV. Hasil uji validasi lembar 

observasi yaitu mendapatkan skor 3 dalam kategori baik dengan 

keterangan dapat digunakan dengan revisi kecil pada pedoman 

penskoran. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegiatan yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Adapun pembahasan 

tiga kegiatan sebagai berikut: 
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1) Kegiatan pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan peneliti yang bertindak sebagai 

guru melaksanakan sesuai dengan RPP. Pada kegiatan ini, peneliti 

mengondisikan siswa terlebih dahulu karena baru saja selesai jam 

istirahat. Sebelas siswa terlihat ramai dan enam siswa masih 

berlari-lari di depan kelas. Pengondisian tersebut dilakukan dengan 

mengajak siswa masuk ke dalam kelas dan duduk di tempat 

masing-masing. Siswa kembali lagi dengan baik yang ditunjukkan 

dengan kesiapan untuk dapat duduk dengan tertib. 

Tempat duduk siswa pada saat itu sudah dalam posisi 

berkelompok. Hal tersebut karena pada pembelajaran jam ke 3 dan 

4 ada guru yang telah melaksanakan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode diskusi. Dalam hal ini peneliti tidak 

mengubah posisi bangku untuk mengefisiensi waktu dan 

mempermudah pembagian kelompok dalam proses pembelajaran 

yang akan dilakukan. 

Setelah mengondisikan siswa, guru mengucapkan salam 

untuk membuka pelajaran. Dua puluh tujuh siswa menjawab salam 

dengan suara yang pelan dan empat siswa masih ramai, sehingga 

guru mengulangi salam dengan nada suara yang lebih tinggi dan 

semua siswa menjawab dengan suara yang keras dan serempak. 

Setelah itu dilanjutkan guru memimpin siswa untuk doa bersama 

dengan membaca basmalah dan siswa mengikutinya dengan tertib. 
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Setelah berdoa dengan tertib, guru menanyakan kabar 

kepada siswa dengan mencontohkan terlebih dahulu cara 

menjawabnya, yaitu dengan mengucap ”Alhamdulillaah.. Luar 

biasa.. Allahu akbar..”. Guru menanyakan kabar tersebut sebanyak 

tiga kali sehingga semua siswa hafal dan menjawabnya dengan 

serempak. 

Langkah selanjutnya yaitu guru memberikan ice breaking 

dengan mengajak siswa untuk menyanyi lagu “Ini namanya jari 

apa..” secara bersama-sama. Tindakan ini berfungsi untuk 

membangkitkan semangat siswa agar siap untuk mengikuti 

pelajaran. Pada prakteknya, semua siswa terlihat belum semangat 

dikarenakan belum hafal dengan nyanyian tersebut. 

 

Gambar 4.1 

Kegiatan mengucap salam dan ice breaking 

 

Setelah ice breaking, guru melakukan apersepsi. Kegiatan ini 

dilakukan dengan melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada 

siswa tentang materi menyampaikan pesan yang diterima melalui 

telepon dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diantaranya menanyakan pernah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

55 
 

 

atau tidaknya siswa mengangkat telepon di rumah, pernah atau 

tidaknya siswa mendapatkan pesan telepon, dan pengertian telepon. 

Dari beberapa pertanyaan tersebut, hanya ada sepuluh siswa yang 

menjawab pertanyaan dengan semangat dan mengatakan pernah 

menerima telepon dan mendapatkan pesan telepon. Sedangkan 

pertanyaan mengenai pengertian telepon, hanya ada dua siswa yang 

menjawab dan mengatakan bahwa telepon merupakan alat 

komunikasi.  

Langkah terakhir dalam kegiatan pendahuluan ini adalah 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Adapun tujuan 

pembelajarannya yaitu siswa dapat mengemukakan isi pesan dan 

mencontohkan penyampaian pesan yang diterima. Akan tetapi, 

kegiatan yang ada dalam RPP tersebut belum terlaksana dalam 

proses pembelajaran siklus I.  

 
 

Gambar 4.2 

Kegiatan apersepsi 

2) Kegiatan Inti 

Adapun langkah awal dalam kegiatan inti ini adalah 

menjelaskan materi menyampaikan pesan yang diterima melalui 
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telepon. Dalam kegiatan menjelaskan, guru meminta siswa untuk 

membuka buku paket halaman 113 untuk melihat sebuah 

percakapan. Guru membacakan dan menjelaskan isi percakapan 

tersebut dan terlihat hanya ada sebagian siswa yang mendengarkan 

penjelasan dan sebagian siswa yang lain ramai dengan teman 

sebangkunya. Melihat hal itu, maka guru langsung mendekatinya 

dan meminta siswa untuk mendengarkan. 

Setelah menjelaskan, siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

Masing-masing kelompok terdiri dari enam siswa, tetapi ada satu 

kelompok yang terdiri dari tujuh siswa dikarenakan satu siswa 

tidak mendapatkan kelompok karena memang jumlah siswa dalam 

kelas itu adalah 31.  

Setelah kelompok terbentuk, guru membagikan topik-topik 

materi percakapan kepada setiap kelompok kemudian setiap 

kelompok membagikan sub topik-sub topiknya dengan tertib 

kepada sejumlah teman sekelompoknya. Berikut adalah tabel 

pembagian topik kepada masing-masing kelompok: 

Tabel 4.3 

Pembagian kelompok dan topik 

 

Nama Kelompok Topik dan Sub topik 

Kelompok 1 

- Vindi 

- Nur Arifa 

- Ahmad Fauzi 

- Putri  

- Rafi  

- Zidni  

Topik : Sekolah 

- Kerja kelompok di sekolah 

- Berangkat ke sekolah 

- Main drama di sekolah 

- Buku ketinggalan di sekolah 

- Mengerjakan PR di sekolah 

- Izin tidak masuk sekolah 

Kelompok 2 

- Nayla 

Topik : Perpustakaan 

- Bawa buku ke ruangan 
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- Fika 

- Fara 

- Munjiyah 

- Alifah 

- Siska  

- Menjaga perpustakaan 

- Mengembalikan buku 

- Kerja kelompok di perpustakaan 

- Undangan acara orientasi 

- Mengembalikan buku 

Kelompok 3 

- Ilham  

- Kurniawan  

- Shohibul 

- Idam 

- Amellia 

- Agung 

Topik : Liburan 

- Saudara liburan ke rumah 

- Liburan ke pantai 

- Liburan ke kebun binatang 

- Nitip kaos ke teman yang liburan di Malioboro 

- Berangkat liburan 

- Berangkat ke pantai bersama 

Kelompok 4 

- Ainur Rosyidah 

- Khildan 

- Andriyan 

- Satrio 

- Belani 

- Andriani Lestari 

Topik : Kesehatan 

- Menjaga kesehatan 

- Seminar kesehatan 

- Makan makanan yang bergizi 

- Senam olahraga 

- Makan tepat waktu 

- Jangan jajan sembarangan 

Kelompok 5 

- Kholid 

- Nur Aisyiah 

- Lailiyatun 

- Zakiyatur 

- Selva 

- Nayla Mabruroh 

- Imam 

Topik : Kebersihan 

- Gotong royong membersihkan selokan 

- Menjaga kebersihan 

- Kerja bakti membersihkan kelas 

- Membersihkan rumah 

- Mencuci piring 

- Membersihkan halaman sekolah 

- Seminar kebersihan 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Kegiatan pembagian kelompok dan sub topik materi percakapan 

 

Setelah pembagian topik, guru menjelaskan tugas-tugas yang 

akan dilakukan setiap kelompok yaitu setiap anggota kelompok 

bertanggung jawab mengerjakan tugas dengan mempelajari sub 

topik materi percakapan yang diterimanya. Setelah itu, setiap 

anggota menyampaikan sub topiknya kepada timnya. 
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Ketika setiap anggota kelompok menyampaikan sub topik 

kepada timnya, anggota lain dalam timnya boleh membantu atau 

berdiskusi mengenai sub topik yang disampaikan. Pada prakteknya, 

ketika guru berkeliling ke setiap kelompok, guru menjumpai ada 

dua kelompok yang anggota dalam timnya membantu temannya 

dengan mengoreksinya dan memperbaiki hasil presentasi  yang 

tidak sesuai dengan isi teks. Ada juga satu kelompok yang 

berdiskusi karena terdapat dua pendapat mengenai orang yang 

meninggalkan pesan dalam sub topik yang telah disampaikan 

anggota kelompoknya, kemudian mereka menyampaikan hasil 

diskusinya kepada guru untuk memastikan kebenarannya, guru 

membaca teks tersebut dan ternyata hasilnya sudah benar. Dua 

kelompok lain terlihat masih bingung, banyak anggota 

kelompoknya yang bertanya kepada guru mengenai isi teks dan 

kurang semangat dalam melaksanakan tugas yang diberikan guru, 

sehingga menghabiskan banyak waktu. Melihat hal tersebut, maka 

guru membantunya dengan mengarahkan siswa untuk membaca isi 

teks lagi kemudian memahaminya dengan memberikan pertanyaan 

mengenai orang yang melakukan percakapan, orang yang 

meninggalkan pesan, isi pesan, dan orang yang menerima pesan. 

Dalam hal ini, kemudian siswa dapat memahaminya. 
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Gambar 4.4 

Mempelajari dan menyampaikan sub topik materi percakapan 

 

Dua puluh menit kemudian, guru bertanya kepada semua 

kelompok “apakah sudah siap maju ke depan untuk presentasi?”. 

Siswa menjawab “belum” dengan serempak, sehingga guru 

memberikan waktu 5 menit lagi. Dalam hal ini, siswa mengelak 

mengatakan belum selesai dan meminta untuk diberikan waktu 10 

menit lagi, dan akhirnya guru memberikan waktu 10 menit. Siswa 

masih terlihat membaca teks dan ada 4 siswa yang mengobrol 

dengan temannya. Melihat hal itu, guru mendekatinya dan bertanya 

“apakah sudah siap?” dan siswa menjawab “belum” dengan 

serempak. Kemudian guru menyuruh siswa tersebut untuk 

mempersiapkan diri dengan membaca teksnya lagi. 

Sampai pada menit ke 30, siswa belum saja mengatakan 

“siap” untuk presentasi. Akan tetapi, karena waktu untuk presentasi 

dalam tim sudah selesai dan mereka juga terlihat ramai, maka guru 

langsung menunjuk setiap kelompok maju ke depan dengan urut 

mulai dari kelompok 1 untuk mempresentasikan hasilnya di depan 

kelas.  
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Kelompok 1 merupakan kelompok pertama yang maju 

presentasi. Pada kelompok ini, ada empat siswa yang maju dengan 

percaya diri yang ditunjukkan dengan suara yang lantang. Sisanya 

ada dua siswa yang terlihat malu-malu yang ditunjukkan dengan 

suara yang kurang lantang. Dalam presentasi ini, kelompok lain 

yang belum maju ke depan mendengarkan dan memperhatikan 

presentasi dengan duduk tertib di bangkunya masing-masing.  

Kelompok 2 merupakan kelompok kedua yang melakukan 

presentasi. Pada saat itu terjadi sedikit kegaduhan. Semua anggota 

terlihat kurang percaya diri sehingga antar anggota saling 

menyuruh temannya untuk presentasi lebih dulu. Melihat hal itu, 

guru menyuruh presentasi dengan urut mulai dari siswa paling 

ujung sebelah kanan, kemudian mereka presentasi dengan tertib. 

Dalam presentasi ini, tiga kelompok yang belum maju ke depan 

sibuk mempersiapkan diri dengan menghafalkan isi pesan dalam 

teks. Melihat hal itu, guru menyuruh untuk mendengarkan terlebih 

dahulu dan kemudian mereka mendengarkan.  

Kelompok selanjutnya yang melakukan presentasi adalah 

kelompok 3. Ada 3 anggota kelompok yang terlihat percaya diri. 

Sisanya tiga anggota yang lain terlihat kurang percaya diri yang 

ditunjukkan dengan ekspresi muka yang ada sedikit rasa takut. 

Dalam presentasi ini, ada dua kelompok yang mendengarkan dan 

memperhatikan dengan duduk tertib. Sisanya ada dua kelompok 
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yang mengobrol dengan temannya dan tidak memperhatikan. 

Melihat hal tersebut, guru langsung menegurnya dengan 

menyuruhnya mendengarkan dan kemudian mereka mendengarkan. 

Kelompok selanjutnya yaitu kelompok 4. Ada dua siswa yang 

terlihat tidak percaya diri yang ditunjukkan dengan ekspresi muka 

yang sedikit takut dan suara tidak lantang. Sisanya ada empat siswa 

terlihat percaya diri. Dalam presentasi ini, dua kelompok lain 

mengobrol dengan teman sekelompoknya dan ada yang berjalan ke 

bangku temannya. Sisanya ada dua kelompok yang mendengarkan 

dan memperhatikan di bangkunya masing-masing. 

Kelompok 5 merupakan kelompok terakhir yang melakukan 

presentasi. Ada dua siswa yang terlihat percaya diri dan presentasi 

dengan suara yang lantang. Sisanya ada lima siswa terlihat kurang 

percaya diri yang ditunjukkan dari ekspresi muka yang sedikit 

malu-malu dan suara yang tidak lantang. Dalam presentasi ini, dua 

kelompok lain memperhatikan sambil berdiri sampai maju ke 

depan. Melihat hal itu, guru langsung menyuruh untuk duduk di 

bangkunya masing-masing, dan kemudian mereka duduk di 

bangkunya. Dua kelompok lain mendengarkan dan memperhatikan 

dengan duduk tertib di bangkunya masing-masing.  

Dalam presentasi setiap kelompok di atas, guru melakukan 

penilaian performance keterampilan berbicara siswa dalam 

mengemukakan isi pesan dan mencontohkan penyampaian pesan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

62 
 

 

yang diterima melalui telepon. Adapun aspek yang dinilai yaitu 

aspek pelafalan, struktur bahasa, kefasihan, dan pemahaman.  

 

Gambar 4.5 

Kegiatan presentasi 

 

Pertama, guru melakukan penilaian terhadap kelompok 1 

yaitu penilaian ketika siswa mengemukakan isi pesan. Pada 

kelompok ini, ada dua siswa yang memiliki keterampilan berbicara 

yang bagus dalam melafalkan huruf, menggunakan pola tata 

bahasa, menguasai konsep, dan lancar dalam berbicara. Dua siswa 

yang lain masih kurang dalam pemahaman sehingga masih banyak 

melihat teks dan belum tepat dalam tata bahasanya. Sisanya dua 

siswa lain hanya ada sedikit kesalahan dalam melafalkan huruf dan 

tata bahasanya. 

Penilaian terhadap kelompok 2 bahwa ada satu siswa yang 

kurang dalam menguasai konsep. Tiga siswa lain hanya ada sedikit 

kesalahan dalam melafalkan huruf, menggunakan pola tata bahasa, 

kelancaran dalam berbicara, dan menguasai konsep sehingga 

terkadang melihat dan membaca teks. Sisanya  ada dua siswa yang 
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sudah bagus dalam melafalkan huruf, menguasai konsep, 

kelancaran dalam berbicara, dan menguasai konsep. 

Penilaian terhadap kelompok 3 bahwa satu siswa yang 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Tiga siswa lain 

cukup dalam melafalkan huruf, lancar dalam berbicara, menguasai 

konsep, dan masih ada kesalahan sedikit dalam tata bahasanya. 

Sisanya dua siswa lain kurang dalam menguasai konsep sehingga 

banyak melihat teks dan masih banyak kesalahan dalam tata 

bahasanya. 

Penilaian terhadap kelompok 4 bahwa ada satu siswa yang 

kurang dalam menguasai konsep sehingga masih banyak melihat 

dan membaca teks. Empat siswa lain sudah bagus. Sisanya satu 

siswa cukup dalam melafalkan huruf, kelancaran dalam berbicara, 

menguasai konsep, dan masih ada sedikit kesalahan dalam 

menggunakan pola tata bahasa. 

Penilaian terhadap kelompok 5 bahwa satu siswa memiliki 

keterampilan yang sudah bagus. Empat siswa lain cukup dalam 

melafalkan huruf, menguasai konsep, kelancaran dalam berbicara, 

dan masih ada sedikit kesalahan dalam tata bahasanya. Sisanya ada 

dua siswa yang kurang yaitu masih banyak kesalahan dalam tata 

bahasanya. 

Berdasarkan penjelasan keterampilan berbicara dari setiap 

kelompok di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 10 siswa 
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mempunyai keterampilan berbicara yang bagus dalam melafalkan 

huruf-huruf, ketepatan dalam tata bahasa, kefasihannya dalam 

berbicara, dan sangat menguasai konsep. Ada 13 siswa yang 

mempunyai keterampilan yang cukup. Sisanya ada 8 siswa 

memiliki keterampilan yang kurang dan mereka terlihat masih 

bingung karena belum memahami teks sehingga masih banyak 

melihat teks dan membacanya. Berikut adalah hasil performance 

siswa dalam mengemukakan isi pesan pada siklus I: 

Tabel 4.4 

Hasil nilai siswa mengemukakan isi pesan 
 

Nama Nilai 

Ahmad Fauzi 58 

Ahmad Shohibul A. 66 

Ainur Rosidah 83 

Amellia 75 

Andriani Lestari S. 83 

Belani Duliya Insani 58 

Fara Nindya Az  66 

Fika Wardatul Janah 83 

Khildan Ash Kahfi 92 

Moh Agung W. 83 

Moh Idam Kholid 75 

M.Ilham Cahaya P. 58 

Mohamad Satrio 75 

M. Andriyan A. 66 

M. Imamudin M. 83 

Moh Kholid Noval 83 

Muh.Zidni A. 50 

Nayla Mabrurah 58 

Nur Aisyiah U. 75 

Putri Diana Lisa 83 

Selva Nabila Rahma 58 

Siska Dwi R. 75 

Zakhiyatur R. 75 

Nur Arifa Islamiyah 92 

Vindi Maftuhatun N. 92 

Rafi Akmal Hakim 75 

Lailiyatun Nuzula 83 

M. Kurniawan 58 

Munjiyah Millati 83 

Nayla Waridatul B. 58 
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Alifah Putri Azizah 66 

 

Berdasarkan tabel 4.4 bahwa hasil performance siswa 

dalam mengemukakan isi pesan pada siklus I, ada 1 siswa 

mendapat nilai 50, ada 7 siswa mendapat nilai 58, ada 4 siswa 

mendapat nilai 66, ada 7 siswa mendapat nilai 75, ada 9 siswa 

mendapat nilai 83, dan ada 3 siswa mendapat nilai 92. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 19 siswa yang tuntas dan ada 12 

siswa belum tuntas. 

Kegiatan selanjutnya yaitu guru menilai performance siswa 

dalam mencontohkan penyampaian pesan. Penilaian pada 

kelompok 1 bahwa ada dua siswa yang memiliki keterampilan yang 

sudah bagus. Dua siswa lain sudah cukup, hanya ada sedikit 

kesalahan dari semua aspek. Sisanya ada dua siswa lain yang masih 

kurang dalam pemahaman teks dan tata bahasa. 

Penilaian terhadap kelompok 2 bahwa ada dua siswa yang 

memiliki keterampilan yang sudah bagus. Ada tiga siswa yang 

sudah cukup, hanya ada sedikit kesalahan dari semua aspek. 

Sisanya ada satu siswa yang masih kurang dalam memahami teks 

percakapan. 

Penilaian terhadap kelompok 3 bahwa ada tiga siswa yang 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Sisanya ada 

tiga siswa yang belum mempunyai keterampilan yang bagus, masih 
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kurang dalam menguasai konsep dan masih banyak kesalahan 

dalam tata bahasa. 

Penilaian terhadap kelompok 4 bahwa ada empat siswa 

yang memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Ada satu 

siswa lain yang cukup dari semua aspek. Sisanya ada satu siswa 

lain yang dikatakan kurang karena banyak kesalahan dalam 

menggunakan pola tata bahasa. 

Penilaian terhadap kelompok 5 bahwa ada satu siswa yang 

memiliki keterampilan berbicara yang bagus. Ada tiga siswa lain 

yang masih  cukup dari semua aspek. Sisanya ada tiga siswa lain 

yang kurang, masih terdapat banyak kesalahan dalam 

menggunakan pola tata bahasa. 

Berdasarkan paparan keterampilan berbicara dari setiap 

kelompok di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada 12 siswa 

yang mempunyai keterampilan berbicara dengan bagus dalam 

melafalkan huruf-huruf, tata bahasa sudah tepat, lancar dalam 

berbicara, dan sudah menguasai konsep. Ada 9 siswa yang 

mempunyai keterampilan berbicara yang cukup, hanya saja masih 

kurang lancar dalam berbicara. Sisanya ada 10 siswa yang memiliki 

keterampilan yang kurang dalam menguasai konsep dan  masih 

banyak kesalahan dalam tata bahasa. Berikut adalah hasil 

performance siswa dalam mencontohkan penyampaian pesan pada 

siklus I: 
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Tabel 4.5 

Hasil nilai siswa mencontohkan penyampaian pesan 

 

Nama Nilai  

Ahmad Fauzi 58 

Ahmad Shohibul A. 58 

Ainur Rosidah 83 

Amellia 83 

Andriani Lestari S. 83 

Belani Duliya Insani 50 

Fara Nindya Az  66 

Fika Wardatul Janah 83 

Khildan Ash Kahfi 92 

Moh Agung W. 92 

Moh Idam Kholid 83 

M.Ilham Cahaya P. 58 

Mohamad Satrio 66 

M. Andriyan A. 66 

M. Imamudin M. 83 

Moh Kholid Noval 92 

Muh.Zidni A. 58 

Nayla Mabrurah 58 

Nur Aisyiah U. 66 

Putri Diana Lisa 83 

Selva Nabila Rahma 58 

Siska Dwi R. 66 

Zakhiyatur R. 75 

Nur Arifa Islamiyah 83 

Vindi Maftuhatun N. 92 

Rafi Akmal Hakim 75 

Lailiyatun Nuzula 75 

M. Kurniawan 50 

Munjiyah Millati 83 

Nayla Waridatul B. 58 

Alifah Putri Azizah 66 

 

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa hasil performance siswa dalam 

mencontohkan penyampaian pesan, ada 2 siswa mendapat nilai 50, 

ada 7 siswa mendapat nilai 58, ada 6 siswa mendapat nilai 66, ada 

3 siswa mendapat nilai 75, ada 9 siswa mendapat nilai 83, dan ada 

4 siswa mendapat nilai 92. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

16 siswa yang tuntas dan ada 15 siswa yang belum tuntas. 
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Setelah diketahui hasil performance siswa dalam 

mengemukakan isi pesan dan mencontohkan isi pesan, guru 

menghitung rata-rata dari kedua nilai setiap siswa. berikut adalah 

hasilnya: 

Tabel 4.6 

Daftar nilai siswa pada siklus I yang didapat  

dari perhitungan rata-rata nilai mengemukakan isi 

pesan dan mencontohkan penyampaian pesan 

 

Nama Nilai Ket. 

Ahmad Fauzi 58 TT 

Ahmad Shohibul A. 62 TT 

Ainur Rosidah 83 T 

Amellia 79 T 

Andriani Lestari S. 83 T 

Belani Duliya Insani 54 TT 

Fara Nindya Az  66 TT 

Fika Wardatul Janah 83 T 

Khildan Ash Kahfi 92 T 

Moh Agung W. 88 T 

Moh Idam Kholid 79 T 

M.Ilham Cahaya P. 58 TT 

Mohamad Satrio 71 T 

M. Andriyan A. 66 TT 

M. Imamudin M. 83 T 

Moh Kholid Noval 88 T 

Muh.Zidni A. 54 TT 

Nayla Mabrurah 58 TT 

Nur Aisyiah U. 71 T 

Putri Diana Lisa 83 T 

Selva Nabila Rahma 58 TT 

Siska Dwi R. 71 T 

Zakhiyatur R. 75 T 

Nur Arifa Islamiyah 88 T 

Vindi Maftuhatun N. 92 T 

Rafi Akmal Hakim 75 T 

Lailiyatun Nuzula 79 T 

M. Kurniawan 54 TT 

Munjiyah Millati 83 T 

Nayla Waridatul B. 58 TT 

Alifah Putri Azizah 66 TT 

Jumlah seluruh nilai 2.258 

Jumlah siswa yang tuntas  19 

Jumlah siswa yang belum tuntas  12 
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Rata-rata nilai semua siswa  73 

Prosentasi ketuntasan belajar  61 % 

 

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa ada 19 siswa yang tuntas dan 

12 siswa yang belum tuntas. Dengan menggunakan rumus 3.3 

sehingga diperoleh prosentase ketuntasan nilai ketrampilan 

berbicara siswa secara klasikal adalah 61 %. Sedangkan untuk 

mengetahui rata-rata semua nilai siswa yaitu dengan menggunakan 

rumus 3.4, dan diperoleh rata-rata nilai 73. Berikut adalah 

keterangan perhitungannya: 

a. Keterangan rata-rata kelas: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 

= 2.258 

      31 

= 73 

 

b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 

𝑷𝒓𝒐𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
  𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

= 19x 100% 

   31 

= 61% 

 

Kegiatan menanggapi hasil presentasi kelompok dan 

memberikan umpan balik merupakan kegiatan terakhir dari 

kegiatan inti. Akan tetapi, kegiatan ini tidak terlaksana karena 

waktu tidak mencukupi. Waktu habis digunakan ketika presentasi 

dalam tim dan adanya sedikit kegaduhan dalam presentasi 
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kelompok di depan kelas akibat kurangnya kepercayaan diri dan 

semangat siswa. 

3) Kegiatan penutup 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon dengan mengunakan metode co-op co-op. 

Pada kegiatan ini, guru mengajak siswa untuk menyimpulkan  

materi menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon dengan 

menanyakan apa saja materi yang sudah dipelajari dan apa yang 

dilakukan ketika mendapatkan pesan telepon. Dalam hal ini, hanya 

sembilan siswa yang menjawab dengan semangat dan percaya diri. 

Langkah selanjutnya adalah pemberian tindak lanjut kepada 

siswa dengan meminta siswa mempelajari materi menyampaikan 

pesan yang diterima melalui telepon di rumah masing-masing 

untuk pertemuan selanjutnya yaitu pada siklus 2. Disini siswa 

merespon dengan menjawab “iya” dengan serempak ketika diberi 

kegiatan tindak lanjut tersebut. 

Kegiatan terakhir dalam kegiatan penutup ini adalah guru 

mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah bersama-sama 

dan dilanjutkan dengan mengucap salam. Mereka membaca 

hamdalah dan menjawab salam dengan sedikit gaduh bahkan ada 

yang ramai. 
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Gambar 4.6 

Kegiatan penutup 

 

 

c. Observasi atau Pengamatan 

Pada tahap observasi atau pengamatan ini peneliti yang 

bertindak sebagai guru meminta guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

untuk menilai aktivitas siswa dan guru. Pengamatan dilakukan 

menggunakan instrumen lembar observasi yang telah disediakan 

peneliti agar mudah dianalisis. Adapun hasil observasi yang dilakukan 

peneliti selama pembelajaran berlangsung pada siklus I adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Data Hasil Pengamatan  Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Kegiatan 
Skor 

4 3 2 1 

1 KEGIATAN PENDAHULUAN 

1) Guru mengondisikan siswa agar tertib, dengan 

megatur tempat duduk siswa.  

2) Guru mengucapkan salam.  

3) Guru dan siswa berdoa bersama kemudian 

dilanjutkan dengan guru menanyakan kabar 

atau kesehatan siswa. 

4) Guru memotivasi siswa dengan melakukan ice 

breaking berupa nyanyian-nyanyian. 

5) Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari 

dengan pengalaman sehari-hari siswa.  

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi 

yang akan dipelajari. 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

2 KEGIATAN INTI √  √  
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7) Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

materi atau tema pembelajaran yang akan 

didiskusikan. 

8) Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

9) Setiap kelompok siswa memilih topik 

pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. 

Kemudian mereka membaginya menjadi 

sejumlah subtopik sesuai jumlah siswa dalam 

kelompok dan setiap siswa mendapat satu 

subtopik. 

10) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

dalam mempelajari dan mengajarkan bahan ajar 

dalam subtopik yang dipelajarinya kepada 

teman satu timnya. 

11) Setiap tim kelompok melakukan presentasi di 

depan kelas. 

12) Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain. 

13) Siswa diberikan penguatan dan umpan balik 

oleh guru. 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

3 KEGIATAN PENUTUP 

14) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

15) Siswa diajak secara bersama-sama 

merefleksikan materi yang telah diajarkan pada 

hari ini. 

16) Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut dengan 

membaca materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya secara individu di rumah 

masing-masing. 

17) Guru dan siswa berdoa bersama.  

18) Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan 

salam.  

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

  

 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
54

72
 x 100 

 

75 

 

Dari data tabel 4.7 mengenai data hasil pengamatan aktivitas 

guru siklus I selama kegiatan pembelajaran yang telah diperoleh, dalam 

kegiatan pendahuluan guru belum melaksanakan penyampaian tujuan 

pembelajaran, sedangkan pada kegiatan inti guru belum menanggapi 

hasil presentasi dan belum memberikan penguatan. Sehingga hasil 

aktivitas guru mencapai nilai 75. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
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aktivitas guru belum mencapai indikator kinerja dan masih terdapat 

kendala-kendala yang dapat diusahakan untuk memperbaikinya.  

Kendala yang harus diperbaiki yaitu kurangnya menguasai kelas 

atau pengondisian kelas. Disitu masih ada siswa yang ramai dan 

bercanda dengan temannya pada saat pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, guru juga perlu memperhatikan pembagian waktu sehingga dapat 

menerapkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan waktu yang tersedia. 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I yang 

dilakukan penilaian pada saat peneliti sebagai guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Berikut tabel data hasil pengamatan 

aktivitas siswa siklus I: 

 

Tabel 4.8 

Data Hasil Pengamatan  Aktivitas Siswa Siklus I 

 

No Indikator / Aspek yang di Amati 
Skor Penilaian 

1 2 3 

1 PERSIAPAN     

 Siswa dibangkunya waktu pelajaran akan dimulai   √  

Kerapian siswa dalam berseragam   √  

Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya    

√ 

 

2 KEGIATAN PENDAHULUAN     

 Siswa menjawab salam    √ 

Siswa berdo’a bersama   √  

Siswa menjawab kabar hari ini   √ 

Siswa bersemangat setelah guru memberikan 

motivasi dengan  bernyanyi 

√   

Siswa merespon apersepsi/ motivasi yang diberikan 

oleh guru 

 √  

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran 

disampaikan  

√   

3 KEGIATAN INTI     

 Siswa memusatkan perhatian pada saat guru 

menjelaskan materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon 

  

√ 

 

Siswa antusias ketika diperkenalkan dan dijelaskan 

oleh guru materi menyampaikan pesan yang diterima 

melalui telepon 

  

√ 
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Siswa membentuk kelompok dan memilih topik yang 

disediakan oleh guru dengan tertib 

  

√ 

 

 

Setiap kelompok membagi beberapa sub topik sesuai 

dengan anggota kelompoknya dengan tertib 

  

 

 

√ 

Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas/ 

mempelajari sub topiknya dengan semangat dan 

tertib 

  

√ 

 

Siswa menyampaikan hasil tugasnya kepada 

kelompoknya dengan semangat dan tertib 

  

√ 

 

 

Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya di  

depan kelas dengan tepat 

   

√ 

Siswa menyimak hasil presentasi kelompok lain 
  

√ 

 

4 PENUTUP     

 

 

 

 

 

Siswa menyimpulkan materi menyampaikan pesan 

yang diterima melalui telepon sesuai isi pesan 

  

√ 

 

Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran 

yang telah berlangsung 

  

√ 

 

Siswa membaca do’a bersama   √ 

Skor maksimal = 60 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
43

60
 X 100     =      72 

 

 

Dari tabel 4.8 diperoleh hasil aktivitas siswa 72. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa masih dikategorikan 

cukup dan belum memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan 

peneliti. Hal tersebut karena terdapat kesulitan yang bisa diperbaiki, 

diantaranya siswa belum termotivasi ketika guru memberikan ice 

breaking berupa nyanyian dikarenakan belum hafal nyanyian tersebut, 

sehingga sampai pada guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, 

siswa belum merespon.  

Selain kendala tersebut, beberapa siswa juga sempat ramai 

ketika guru menjelaskan materi dan ketika berkelompok, kurang 

bersemangat dalam mempelajari sub topik percakapan yang 

diterimanya, beberapa siswa ada yang kurang percaya diri ketika maju 
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ke depan, dan pembagian waktu yang sedikit melebihi jam pelajaran. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diusahakan perbaikannya 

oleh peneliti dan guru saat tahap refleksi. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini, refleksi terhadap pembelajaran siklus I yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kolaborasi sebagai observer. Dalam 

diskusi antara guru kolaborasi sebagai observer yang menilai peneliti 

sebagai guru dan peneliti yang bertindak sebagai guru dirumuskan 

beberapa hal yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan tindakan kelas 

siklus II. 

Temuan-temuan yang ada pada pelaksanaan tindakan siklus I, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan materi percakapan 

telepon hanya dengan membacakan materi yang ada di buku paket 

sehingga siswa masih sulit menerima penjelasan mengenai materi 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon dan berdampak 

pada hasil keterampilan berbicara siswa ketika presentasi di depan 

kelas.  

2) Peneliti yang bertindak sebagai guru belum menjelaskan cara 

memahami isi percakapan sehingga pada waktu siklus I beberapa 

siswa masih bingung dan ketika presentasi masih melihat materi 

percakapannya. 
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3) Peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan motivasi kepada 

siswa hanya dengan nyanyian saja pada kegiatan pendahuluan dan 

tidak memberikan motivasi pada kegiatan inti, sehingga banyak 

siswa yang kurang bersemangat dan ramai pada proses pembelajaran 

berlangsung dan memakan waktu yang banyak. 

Berdasarkan paparan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 

siklus I belum maksimal dalam penelitian keterampilan berbicara siswa 

materi menyampaikan pesan melalui telepon karena 16 siswa belum 

mencapai target diatas KKM yakni 70 dan ketuntasan keseluruhan 

siswa yakni 75%. Dalam hal ini maka peneliti melanjutkan siklus II 

untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.  

Peneliti dan guru kolaborator yang bertindak sebagai observer 

menyepakati untuk lebih meningkatkan atau memperbaiki proses 

pembelajaran. Adapun upaya perbaikan pada siklus II antara lain: 

1) Peneliti yang bertindak sebagai guru menambahkan praktek dialog 

percakapan pada kegiatan inti dalam RPP. Dialog percakapan ini 

dilakukan oleh perwakilan tiga siswa. Dialog ini bertemakan 

menyampaikan pesan yang diterima melalui telepon. Dialog ini 

dilaksanakan di sela-sela guru menjelaskan pelajaran yang bertujuan 

untuk membantu guru menjelaskan materi sehingga menambah 

pemahaman siswa. 

2) Peneliti yang bertindak sebagai guru menjelaskan cara memahami isi 

percakapan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait 
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percakapan tersebut, sehingga siswa lebih mudah dan tidak bingung 

dalam mengemukakan isi pesan dan mencontohkan penyampaian 

pesan yang diterima ketika presentasi dan tidak membuang waktu 

banyak. 

3) Peneliti yang bertindak sebagai guru memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menambahkan ice breaking tepuk semangat dan tepuk 

diam setelah bernyanyi pada kegiatan pendahuluan. Sedangkan pada 

kegiatan inti, guru memberikan motivasi berupa pemberian reward 

kepada tiga kelompok tercepat yang maju ke depan untuk presentasi 

dan meminta siswa untuk meneriakkan yel-yel sebelum maju 

presentasi. 

3. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2016 tepatnya pada 

jam 10.00 sampai 11.10 WIB. Penelitian tindakan kelas pada siklus II 

terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 

dan refleksi. Berikut ini pemaparan dari masing-masing tahapan: 

a. Perencanaan  

Tahap perencanaan siklus II merupakan perbaikan dari siklus 

I.Pada tahap ini diawali dengan menyusun RPP yang merupakan 

perbaikan untuk siklus II. Perbaikan tersebut terletak pada kegiatan 

awal dan kegiatan inti. Pada kegiatan awal yaitu menambahkan 

motivasi berupa tepuk diam dan tepuk semangat. Sedangkan pada 

kegiatan inti yaitu disela-sela menjelaskan materi, guru meminta siswa 
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untuk mempraktekkan percakapan telepon yang ada di buku halaman 

113 untuk menambah pemahaman siswa. Selain itu juga menambahkan 

yel-yel untuk kelompok yang siap maju ke depan untuk presentasi dan 

pemberian reward agar lebih semangat. 

Reward yang diberikan berupa pensil dan penghapus yang 

dibungkus rapi dengan kertas berwarna. Peneliti membuat 3 reward 

untuk tiga kelompok yang paling cepat maju ke depan untuk presentasi. 

Untuk menilai presentasi atau performance keterampilan 

berbicara siswa, peneliti juga menyiapkan instrumen penilaian. Sama 

halnya dengan siklus I, instrumen penilaian tersebut terdiri atas dua 

rubrik penilaian, yaitu rubrik penilaian siswa dalam mengemukakan isi 

pesan dan mencontohkan penyampaian pesan yang diterima. 

Selain instrumen penilaian, peneliti juga menyiapkan media 

potongan kertas yang berisi sub topik percakapan. Sub topik percakapan 

yang dibagikan sama dengan sub topik percakapan pada siklus I yaitu 

pada tabel 4.2.  

Perencanaan selanjutnya yaitu menyusun lembar observasi. 

Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan berupa 

lembar observasi siswa dan guru. 

Selain lembar observasi, peneliti juga menyusun dan 

menyiapkan lembar pedoman wawancara. Lembar pedoman wawancara 
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ini terdiri dari lembar wawancara guru dan siswa. wawancara ini 

dilakukan setelah pelaksanaan siklus II. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ada tiga kegiatan yang dilakukan seperti 

pada siklus I meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. Adapun pembahasan tiga kegiatan sebagai berikut: 

1) Kegiatan pendahuluan 

 

 
 

 Gambar 4.7 

Kegiatan pendahuluan 

 

Pada kegiatan pendahuluan peneliti yang bertindak sebagai 

guru melaksanakan sesuai dengan RPP. Guru mengondisikan 

siswa-siswa yang masih di luar karena baru saja selesai istirahat. 

Pengondisian dilakukan dengan meminta siswa untuk masuk ke 

dalam kelas. Siswa kembali lagi dengan baik yang ditunjukkan 

dengan kesiapan untuk dapat duduk dengan tertib. 

Sama halnya dengan siklus I, posisi bangku sudah terbentuk 

berkelompok dikarenakan pada pembelajaran sebelumnya yaitu 

matematika, guru menggunakan metode diskusi. Dalam hal ini 

peneliti tidak mengubah posisi bangku tersebut untuk 

mempermudah pembagian kelompok dan mengefisiensi waktu. 
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Langkah selanjutnya yaitu guru mengucap salam dan 

membaca doa bersama-sama. Siswa menjawab salam dengan tertib 

dan serempak. Selain itu, siswa juga berdoa dengan membaca 

basmalah bersama-sama dengan tertib. 

Menanyakan kabar siswa merupakan langkah berikutnya. 

Guru menambahkan kata “Yes..Yes..Yes..” setelah kata “Allahu 

Akbar..” dalam menjawab kabar. Guru menanyakan kabar 

sebanyak 3 kali dan siswa menjawab dengan lantang, semangat,dan 

serempak. 

Setelah menanyakan kabar, guru memotivasi siswa. guru 

memotivasi siswa dengan memberikan tepuk diam, tepuk 

semangat, dan bernyanyi bersama. Siswa terlihat antusias dan 

semangat ketika diberikan ice breaking tepuk diam dan tepuk 

semangat. Sedangkan nyanyian yang pada pertemuan sebelumnya 

itu belum hafal, ternyata pada pertemuan siklus II ini mereka sudah 

hafal sehingga menambah suasana kelas yang menyenangkan.  

Setelah bernyanyi bersama, guru melanjutkan melakukan 

apersepsi. Kegiatan ini dilakukan dengan menanyakan siswa sudah 

belajar atau belum di rumah tentang materi menyampaikan pesan 

telepon dan menanyakan kegiatan yang dilakukan siswa ketika 

mendapatkan pesan telepon serta sikap dalam menyampaikan 

pesan telepon. Semua siswa menjawab dengan antusias. 
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Menyampaikan tujuan pembelajaran merupakan langkah 

terakhir dari kegiatan pendahuluan. Adapun tujuan pembelajaran 

pada siklus II sama seperti siklus I yaitu siswa dapat 

mengemukakan isi pesan yang diterima dan dapat mencontohkan 

penyampaian pesan yang diterima. Semua siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang telah disampaikan guru. 

2) Kegiatan Inti 

 

Gambar 4.8 

Kegiatan mereview materi menyampaikan pesan telepon 

 

Pada kegiatan inti, yang dilakukan guru adalah menjelaskan 

kembali materi pada pembelajaran siklus I untuk mereview. Dalam 

kegiatan menjelaskan, guru meminta siswa membuka buku paket 

halaman 113 untuk melihat percakapan telepon. Dalam hal ini, 

guru tidak hanya membacakan saja, tetapi meminta tiga siswa 

untuk mempraktekkan percakapan tersebut sedangkan teman yang 

lain memperhatikannya dan menjawab pertanyaan mengenai siapa 

orang yang melakukan percakapan, orang yang meninggalkan 

pesan, orang yang mendapatkan pesan dan bagaimana pesan dalam 

percakapan itu. Setelah siswa menjawab semua pertanyaan, guru 
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menyuruh siswa untuk menggabungkan semua jawaban tersebut 

menjadi beberapa kalimat. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 

siswa dalam memahami isi percakapan. Siswa terlihat 

memperhatikan dialog dengan seksama dan menjawab pertanyaan 

guru dengan benar dan serempak. 

 

Gambar 4.9 

Kegiatan mempraktekkan dialog dan pembagian kelompok 

 

Langkah selanjutnya yaitu siswa membentuk menjadi lima 

kelompok. Sama halnya dengan siklus I, tiap kelompok terdiri dari 

enam siswa dan ada satu kelompok yang terdiri dari tujuh siswa. 

Kelompok pada siklus II tidak sama dengan pada siklus I, disini 

siswa membentuk kelompok dari awal lagi. Siswa membentuk 

kelompok dengan tertib. 

Setelah kelompok terbentuk, perwakilan siswa maju ke 

depan untuk mengambil topik yang disediakan guru kemudian 

mereka membagi sub topiknya sesuai dengan jumlah anggota 

kelompok dengan tertib tanpa ada suasana gaduh. Berikut adalah 

tabel pembagian kelompok dan topik: 
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Tabel 4.10 

Pembagian Kelompok dan Topik 

 
Nama Kelompok Topik dan Sub topik 

Kelompok 1 

- Amellia 

- Putri 

- Alifa 

- Idam 

- Zidni 

- Kurniawan 

Topik : Sekolah 

- Kerja kelompok di sekolah 

- Berangkat ke sekolah 

- Main drama di sekolah 

- Buku ketinggalan di sekolah 

- Mengerjakan PR di sekolah 

- Izin tidak masuk sekolah 

Kelompok 2 

- Khildan 

- Selva 

- Belani 

- Ilham 

- Nur Aisyiah 

- Fara 

Topik : Perpustakaan 

- Bawa buku ke ruangan 

- Menjaga perpustakaan 

- Mengembalikan buku 

- Kerja kelompok di perpustakaan 

- Undangan acara orientasi 

- Mengembalikan buku 

Kelompok 3 

- Agung 

- Rafi 

- Imam 

- Satrio 

- Kholid 

- Vindi 

Topik : Liburan 

- Saudara liburan ke rumah 

- Liburan ke pantai 

- Liburan ke kebun binatang 

- Nitip kaos ke teman yang liburan di Malioboro 

- Berangkat liburan 

- Berangkat ke pantai bersama 

Kelompok 4 

- Fika 

- Ahmad Fauzi 

- Andriyan 

- Nur Arifa 

- Siska 

- Andriani Lestari 

Topik : Kesehatan 

- Menjaga kesehatan 

- Seminar kesehatan 

- Makan makanan yang bergizi 

- Senam olahraga 

- Makan tepat waktu 

- Jangan jajan sembarangan 

Kelompok 5 

- Shohibul 

- Nayla 

- Munjiyah 

- Zakiyatur 

- Ainur Rosyidah 

- Nayla Mabruroh 

- Lailiyatun 

Topik : Kebersihan 

- Gotong royong membersihkan selokan 

- Menjaga kebersihan 

- Kerja bakti membersihkan kelas 

- Membersihkan rumah 

- Mencuci piring 

- Membersihkan halaman sekolah 

- Seminar kebersihan 

 

Langkah selanjutnya, setiap anggota kelompok bertanggung 

jawab dalam mempelajari dan menyampaikan materi sub topik 

yang dipelajarinya kepada satu timnya. Apabila kegiatan itu sudah 

selesai, maka bagi kelompok yang sudah siap maju ke depan untuk 
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presentasi harus berteriak serempak berkata “Horeey.. kami 

siap!!”. Kemudian maju ke depan untuk presentasi.  

Pada kegiatan mempelajari sub topik dan presentasi 

kelompok, guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 

mengamatinya. kegiatan ini berjalan dengan baik, tidak ada 

kendala, dan siswa melaksanakan tugas sesuai langkah-langkah 

metode co-op co-op dengan mandiri tanpa dengan bimbingan guru 

dan tanpa adanya selisih pendapat antar anggota kelompok karena 

sudah terbiasa dengan metode itu dan sudah bisa memahami isi 

teks. Selain itu, siswa juga terlihat semangat dan antusias karena 

selain ada yel-yel, juga mendapatkan reward  bagi tiga kelompok 

pertama yang maju presentasi. 

 

Gambar 4.10 

Pembagian sub topik, mempelajari, dan menyampaikan kepada tim 
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Gambar 4.11 

Kegiatan mengucap yel-yel dan presentasi 

 

Sebelum presentasi ke depan, bahwa ada satu kelompok 

yaitu kelompok 1 yang mengucap yel-yel dengan serempak. 

Mendengar hal itu, guru langsung menyuruh ke depan untuk 

presentasi. Pada kelompok ini, semua anggota terlihat percaya diri 

yang ditunjukkan dengan ekspresi muka tanpa ada rasa takut dan 

suara yang lantang. Mereka langsung presentasi sesuai urutan dari 

temannya yang paling ujung di sebelah kanan. Sedangkan 

kelompok lain yang belum maju ke depan terlihat langsung 

mengajak semua anggotanya untuk cepat memahami isi teks dan 

menyelesaikan presentasi dalam timnya. Melihat hal itu, guru 

langsung menyuruh untuk memperhatikan dan mendengarkan 

terlebih dahulu dan kemudian mereka mendengarkannya. 

Dua menit kemudian, bunyi yel-yel terdengar dari 

kelompok 3. Guru menyuruh kelompok 3 maju ke depan untuk 

presentasi. mereka juga terlihat percaya diri dan semangat. mereka 

presentasi dengan urut dari teman paling ujung di sebelah kanan. 

Disini kelompok lain juga terlihat mempersiapkan diri mereka 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

86 
 

 

masing dengan membaca lagi teks percakapan. Guru meminta 

semua kelompok untuk mendengarkan temannya dan kemudian 

mereka mendengarkan. 

Satu menit kemudian, terdengar kembali bunyi yel-yel dari 

kelompok 4. Mereka langsung maju ke depan untuk presentasi. 

mereka terlihat antusias dan percaya diri. Sedangkan dua kelompok 

yang sudah maju mendengarkan dan memperhatikan. Sisanya dua 

kelompok lain yang belum maju ke depan terlihat mempersiapkan 

diri untuk maju selanjutnya. 

Satu menit lagi, terdengar bunyi yel-yel dari kelompok 2. 

Mereka terlihat tidak semangat karena penghargaan telah habis. 

Akan tetapi mereka tetap melakukan presentasi dengan baik dan 

tertib tanpa ada sedikit kegaduhan. Sedangkan kelompok lain yang 

sudah maju ke depan terlihat sudah tidak sabar ingin mendapatkan 

penghargaan dengan menanyakan kepada guru mengenai 

pernghargaan yang akan didapatkan. Guru langsung meminta siswa 

untuk mendengarkan terlebih dahulu temannya yang presentasi dan 

kemudian mereka mendengarkan. 

Kelompok 5 adalah kelompok terakhir yang maju untuk 

presentasi. Mereka juga terlihat tidak semangat. melihat hal itu, 

guru memotivasi siswa dengan memberikan dorongan semangat 

untuk presentasi agar mendapatkan nilai yang bagus dan kemudian 

mereka presentasi dengan baik dan tertib. Sedangkan kelompok 
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lain terlihat ramai dan ada yang berjalan ke bangku temannya. 

Melihat hal itu, guru langsung meminta siswa untuk 

memperhatikan, mendengarkan, dan menghargai teman yang 

presentasi dan kemudian mereka mendengarkan. 

Kegiatan menanggapi hasil presentasi merupakan kegiatan 

yang dilakukan ketika setiap kelompok selesai melakukan 

presentasi. Akan tetapi, ketika guru bertanya kepada siswa “apakah 

ada pertanyaan?” mereka mengatakan tidak menanggapi presentasi 

karena mereka mengatakan sudah paham dengan presentasi itu. 

Sehingga guru langsung melakukan penilaian. 

Guru menilai perfomance keterampilan berbicara siswa 

sebagai penilaian non tes. Aspek yang dinilai adalah pelafalan, 

struktur bahasa, kefasihan, dan pemahaman ketika siswa 

mengemukakan isi pesan dan mencontohkan penyampaian pesan. 

Pertama, guru menilai siswa dalam mengemukakan isi 

pesan. Penilaian pertama terhadap kelompok 1 bahwa ada tiga 

siswa memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Sisanya 

ada tiga siswa memiliki keterampilan yang cukup, ada sedikit 

kesalahan dalam tata bahasa dan kurang lancar dalam berbicara. 

Penilaian terhadap kelompok 3 bahwa ada empat siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Sisanya ada 

dua siswa memiliki keterampilan yang cukup, masih ada sedikit 
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kesalahan dalam melafalkan huruf dan kurang lancar dalam 

berbicara.  

Penilaian terhadap kelompok 4 bahwa ada tiga siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Ada dua siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang cukup, hanya ada sedikit 

kesalahan dalam tata bahasa. Sisanya ada satu siswa memiliki 

keterampilan yang kurang dalam melafalkan huruf. 

Penilaian terhadap kelompok 2 bahwa ada dua siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Ada dua siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang cukup, hanya ada sedikit 

kesalahan dalam menggunakan pola tata bahasa. Sisanya ada dua 

siswa kurang dalam menguasai konsep dan belum lancar dalam 

berbicara. 

Terakhir penilaian terhadap kelompok 5 bahwa ada tiga 

siswa memiliki keterampilan yang sudah bagus. Ada tiga siswa 

memiliki keterampilan yang cukup, hanya ada sedikit kesalahan 

dalam melafalkan huruf dan tata bahasa. Sisanya ada satu siswa 

yang kurang dalam menguasai konsep. 

 Berdasarkan penjelasan keterampilan dari setiap kelompok 

bahwa hanya ada 4 siswa yang memiliki keterampilan kurang, 

masih banyak kesalahan dalam melafalkan huruf, kurang dalam 

menguasai konsep, dan kurang tepat dalam  tata bahasa. Ada 11 

siswa memiliki keterampilan yang cukup karena masih ada sedikit 
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kesalahan dalam melafalkan huruf dan tata bahasa. Sisanya ada 16 

siswa memiliki keterampilan yang bagus dalam melafalkan huruf, 

tepat dalam tata bahasa, sudah bisa memahami teks dan berbicara 

dengan lancar. Berikut adalah hasil dari penilaian performance 

siswa dalam mengemukakan isi pesan: 

Tabel 4.11 

Hasil nilai siswa mengemukakan isi pesan 

 

Nama Nilai 

Ahmad Fauzi 58 

Ahmad Shohibul A. 75 

Ainur Rosidah 83 

Amellia 92 

Andriani Lestari S. 92 

Belani Duliya Insani 75 

Fara Nindya Az  92 

Fika Wardatul Janah 83 

Khildan Ash Kahfi 83 

Moh Agung W. 83 

Moh Idam Kholid 92 

M.Ilham Cahaya P. 66 

Mohamad Satrio 83 

M. Andriyan A. 75 

M. Imamudin M. 92 

Moh Kholid Noval 92 

Muh.Zidni A. 66 

Nayla Mabrurah 75 

Nur Aisyiah U. 92 

Putri Diana Lisa 92 

Selva Nabila Rahma 58 

Siska Dwi R. 83 

Zakhiyatur R. 75 

Nur Arifa Islamiyah 92 

Vindi Maftuhatun N. 92 

Rafi Akmal Hakim 75 

Lailiyatun Nuzula 75 

M. Kurniawan 66 

Munjiyah Millati 83 

Nayla Waridatul B. 58 

Alifah Putri Azizah 83 

 

Berdasarkan tabel 4.11 bahwa hasil performance siswa dalam 

mengemukakan isi pesan, ada 3 siswa mendapat nilai 58, ada 3 
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siswa mendapat nilai 66, ada 7 siswa mendapat nilai 75, ada 8 

siswa mendapat nilai 83, dan ada 10 siswa mendapat 92. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 25 siswa yang tuntas dan ada 6 siswa 

yang belum tuntas. 

Setelah itu, guru menilai siswa dalam mencontohkan 

penyampaian pesan. Penilaian pertama dilakukan terhadap 

kelompok 1 bahwa ada tiga siswa memiliki keterampilan berbicara 

yang sudah bagus. Ada dua siswa yang memiliki keterampilan yang 

cukup, masih ada sedikit kesalahan dari semua aspek. Sisanya ada 

satu siswa yang masih kurang dalam melafalkan huruf. 

Penilaian terhadap kelompok 3 bahwa semua anggota 

kelompok sudah memiliki keterampilan berbicara yang bagus. 

Mereka sudah tepat dalam menggunakan pola tata bahasa, 

melafalkan huruf, menguasai konsep, dan lancar dalam berbicara. 

Penilaian terhadap kelompok 4 bahwa ada empat siswa sudah 

memiliki keterampilan berbicara yang bagus. Sisanya ada dua 

siswa memiliki keterampilan cukup, masih terdapat sedikit 

kesalahan dalam melafalkan huruf, tata bahasa, dan ada juga yang 

kurang lancar dalam berbicara. 

Penilaian terhadap kelompok 2 bahwa ada tiga siswa 

memiliki keterampilan berbicara yang sudah bagus. Sisanya ada 

tiga kelompok yang cukup lancar dalam berbicara dan masih ada 

sedikit kesalahan dalam tata bahasa. 
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Penilaian terhadap  kelompok 5 bahwa ada empat siswa 

sudah memiliki keterampilan berbicara yang bagus. Ada dua siswa 

masih memiliki keterampilan yang cukup, masih terdapat sedikit 

kesalahan dari semua aspek. Sisanya ada satu siswa yang masih 

kurang tepat dalam menggunakan pola tata bahasa.  

Berdasarkan penjelasan dari penilaian setiap kelompok 

bahwa dari 31 siswa, ada 20 siswa yang sudah lancar dalam 

berbicara, sudah bagus dalam melafalkan huruf, tata bahasa, dan 

menguasai konsep. Ada 3 siswa yang kurang tepat dalam tata 

bahasa. Ada 10 siswa yang memiliki keterampilan yang cukup 

dalam melafalkan huruf, terkadang masih ada kesalahan dalam tata 

bahasa, dan cukup lancar dalam berbicara. Berikut adalah hasil 

performance ketika siswa mencontohkan penyampaian pesan: 

Tabel 4.12 

Hasil nilai siswa mencontohkan penyampaian pesan 

Nama Nilai 

Ahmad Fauzi 66 

Ahmad Shohibul A. 83 

Ainur Rosidah 83 

Amellia 92 

Andriani Lestari S. 92 

Belani Duliya Insani 75 

Fara Nindya Az  83 

Fika Wardatul Janah 83 

Khildan Ash Kahfi 92 

Moh Agung W. 83 

Moh Idam Kholid 83 

M.Ilham Cahaya P. 66 

Mohamad Satrio 83 

M. Andriyan A. 75 

M. Imamudin M. 83 

Moh Kholid Noval 92 

Muh.Zidni A. 66 

Nayla Mabrurah 75 
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Nur Aisyiah U. 83 

Putri Diana Lisa 92 

Selva Nabila Rahma 66 

Siska Dwi R. 83 

Zakhiyatur R. 75 

Nur Arifa Islamiyah 92 

Vindi Maftuhatun N. 92 

Rafi Akmal Hakim 83 

Lailiyatun Nuzula 83 

M. Kurniawan 58 

Munjiyah Millati 92 

Nayla Waridatul B. 58 

Alifah Putri Azizah 75 

 

Berdasarkan tabel 4.12 bahwa hasil performance siswa dalam 

mencontohkan penyampaian pesan, ada 2 siswa mendapat nilai 58, 

ada 4 siswa mendapat nilai 66, ada 5 siswa mendapat nilai 75, ada 

12 siswa mendapat nilai 83, ada 8 siswa mendapat nilai 92. 

Sehingga dapat disimpulkan ada 25 siswa yang tuntas dan ada 6 

siswa yang belum tuntas. 

Setelah diketahui hasil performance siswa dalam 

mengemukakan isi pesan dan mencontohkan isi pesan, guru 

menghitung rata-rata dari kedua nilai setiap siswa. berikut adalah 

hasilnya: 

Tabel 4.13 

Daftar nilai siswa pada siklus II yang didapat  

dari hasil penjumlahan nilai mengemukakan isi pesan 

dan mencontohkan penyampaian pesan 

 

Nama 

Aspek yang dinilai 

Nilai Ket. 
Mengemu-

kakan isi 

pesan  

Mencontoh-kan 

penyampaian 

pesan  

Ahmad Fauzi 58 66 62 TT 

Ahmad Shohibul A. 75 83 79 T 

Ainur Rosidah 83 83 83 T 

Amellia 92 92 92 T 
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Andriani Lestari S. 92 92 92 T 

Belani Duliya Insani 75 75 75 T 

Fara Nindya Az  92 83 88 T 

Fika Wardatul Janah 83 83 83 T 

Khildan Ash Kahfi 83 92 88 T 

Moh Agung W. 83 83 83 T 

Moh Idam Kholid 92 83 88 T 

M.Ilham Cahaya P. 66 66 66 TT 

Mohamad Satrio 83 83 83 T 

M. Andriyan A. 75 75 75 T 

M. Imamudin M. 92 83 88 T 

Moh Kholid Noval 92 92 92 T 

Muh.Zidni A. 66 66 66 TT 

Nayla Mabrurah 75 75 75 T 

Nur Aisyiah U. 92 83 88 T 

Putri Diana Lisa 92 92 92 T 

Selva Nabila Rahma 58 66 62 TT 

Siska Dwi R. 83 83 83 T 

Zakhiyatur R. 75 75 75 T 

Nur Arifa Islamiyah 92 92 92 T 

Vindi Maftuhatun N. 92 92 92 T 

Rafi Akmal Hakim 75 83 79 T 

Lailiyatun Nuzula 75 83 79 T 

M. Kurniawan 66 58 62 TT 

Munjiyah Millati 83 92 88 T 

Nayla Waridatul B. 58 58 58 TT 

Alifah Putri Azizah 83 75 79 T 

Jumlah seluruh nilai 2.487 

Jumlah siswa yang tuntas  25 

Jumlah siswa yang belum tuntas  6 

Rata-rata nilai semua siswa  80,22 

Prosentasi ketuntasan belajar  80,64 % 

 

 Berdasarkan tabel 4.13 bahwa ada 25 siswa yang tuntas dan 

6 siswa yang belum tuntas, dengan menggunakan rumus 3.3 

sehingga diperoleh prosentase ketuntasan nilai siswa secara 

klasikal adalah 80,64 %. Sedangkan untuk mengetahui rata-rata 

semua nilai siswa yaitu dengan menggunakan rumus 3.4 dan 

diperoleh rata-rata nilai 80,22. Berikut adalah keterangan 

perhitungannya: 
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a. Keterangan rata-rata kelas: 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒆𝒎𝒖𝒂 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒅𝒊 𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
 

= 2.487 

      31 

 

= 80,22 

 

b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 

𝑷𝒓𝒐𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
  𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔

 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

 

= 25x 100% 

   31 

 

= 80,64 % 

Indikator kinerja yang telah ditentukan peneliti untuk rata-rata 

nilai kelas keterampilan berbicara yaitu 70. Sedangkan untuk 

prosentase keterampilan berbicara siswa secara klasikal yaitu 75%. 

Sehingga berdasarkan hasil di atas maka rata-rata dan prosentase 

keterampilan berbicara siswa sudah mencapai indikator kinerja. 

Langkah selanjutnya yaitu pemberian penghargaan kepada 

kelompok 1, 3 dan 4 yang merupakan tiga kelompok pertama yang 

maju presentasi. Mereka terlihat sangat senang.  Sedangkan 

kelompok lain yang tidak mendapatkan penghargaan tetap 

memberikan tepuk tangan kepada mereka. 

Tahap akhir kegiatan inti ini yaitu guru memberikan penguatan 

dan umpan balik. Guru memberikan penguatan secara verbal dengan 

memberikan selamat dan ucapan “pinter, sudah bisa semua” kepada 
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semua siswa karena sudah melaksanakan tugas presentasi dengan 

tertib dan nilai secara klasikal tergolong bagus. 

3) Kegiatan penutup 

 

Gambar 4.12 

Kegiatan penutup 

 

Kegiatan penutup merupakan kegiatan akhir dari proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon. Pada kegiatan ini peneliti yang bertindak 

sebagai guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Siswa terlihat merespon dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan tentang materi-materi yang sudah dipelajari pada 

pembelajaran tersebut sebagai kesimpulan.  

Setelah membuat kesimpulan, guru mengadakan evaluasi 

sekaligus mengajak siswa untuk merefleksikan materi yang telah 

diajarkan pada siklus II. Kegiatan ini dilakukan dengan meminta 

beberapa siswa menyampaikan pendapatnya tentang perbedaan 

antara pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Dari 31 siswa kelas 

IV, ada 19 orang mengatakan lebih senang dengan pembelajaran 
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siklus II dan lebih memahami materi menyampaikan pesan yang 

diterima melalui telepon. 

Setelah kegiatan evaluasi dan refleksi, guru memberikan 

kegiatan tindak lanjut dengan memotivasi untuk belajar lagi. 

Kegiatan tindak lanjut tersebut dengan meminta siswa membaca 

materi pada pembelajaran selanjutnya di rumah masing-masing. 

Siswa menjawab “Iya” dengan serempak. 

Kegiatan terakhir dari kegiatan penutup ini adalah guru 

mengajak berdoa bersama dan menutup pelajaran dengan salam. 

Siswa membaca hamdalah bersama-sama dengan tertib dan 

menjawab salam dari guru dengan semangat. 

c. Observasi atau Pengamatan 

Pada tahap observasi ini peneliti yang bertindak sebagai guru 

meminta guru mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk menilai aktivitas 

siswa dan guru ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan 

lembar observasi aktivitas siswa dan guru. setelah itu, peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran dan siswa setelah 

pembelajaran. Berikut tabel data hasil pengamatan aktivitas guru guru 

siklus II. 

 

Tabel 4.14 

Data Hasil Pengamatan  Aktivitas Guru Siklus II 

 

No Kegiatan 
Skor 

4 3 2 1 

1 KEGIATAN PENDAHULUAN 

- Guru mengondisikan siswa agar tertib, dengan 

megatur tempat duduk siswa.  

 

√ 
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- Guru mengucapkan salam.  

- Guru dan siswa berdoa bersama kemudian 

dilanjutkan dengan guru menanyakan kabar atau 

kesehatan siswa. 

- Guru memotivasi siswa dengan melakukan ice 

breaking berupa nyanyian-nyanyian. 

- Guru melakukan apersepsi.  

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan tersebut dan ruang lingkup materi yang 

akan dipelajari. 

√ 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 

2 KEGIATAN INTI 

- Siswa mendengarkan kembali penjelasan guru 

terkait materi menyampaikan pesan yang diterima 

melalui telepon untuk mereview. 

- Perwakilan tiga siswa diminta guru untuk 

mempraktekkan percakapan tentang 

menyampaikan pesan yang diterima melalui 

telepon di depan kelas. Sedangkan siswa yang lain 

memperhatikannya. 

- Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan oleh guru terkait percakapan yang 

dipraktekkan temannya.  

- Siswa dibagi menjadi lima kelompok. 

- Perwakilan setiap kelompok siswa maju ke depan 

untuk memilih topik pembelajaran yang disediakan 

guru. Kemudian mereka membaginya menjadi 

sejumlah subtopik sesuai jumlah siswa dalam 

kelompok dan setiap siswa mendapat satu subtopik. 

- Setiap anggota kelompok bertanggung jawab 

dalam mempelajari dan menyampaikan materi 

dalam subtopik yang dipelajarinya kepada teman 

satu timnya. 

- Bagi kelompok yang semua anggotanya sudah 

mengajarkan atau menyampaikan subtopik yang 

dipelajarinya kepada satu timnya dan siap untuk 

presentasi ke depan kelas, mereka dengan 

serempak teriak “horey.. kami siap !” 

- Setiap tim kelompok melakukan presentasi di 

depan kelas. Pada tahap ini, guru menilai 

performance dari presentasi siswa sebagai 

penilaian non tes. 

- Setiap kelompok menanggapi hasil presentasi 

kelompok lain. 

- Tiga kelompok pertama yang presentasi akan 

mendapatkan reward dari guru. 

- Siswa diberikan penguatan dan umpan balik oleh 

guru. 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 KEGIATAN PENUTUP 

- Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

- Mengadakan evaluasi (beberapa siswa 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran 

yang telah berlangsung dan perbedaan antara 

pembelajaran pertama dan kedua) 

- Siswa diajak secara bersama-sama merefleksikan 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 
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materi yang telah diajarkan pada hari ini. 

- Siswa diberikan kegiatan tindak lanjut dengan 

membaca materi yang akan dibahas pada 

pertemuan selanjutnya secara individu di rumah 

masing-masing. 

- Guru dan siswa berdoa bersama.  

- Guru mengakhiri pelajaran dan mengucapkan 

salam.  

 

 

 

 √ 

 

√ 

√ 

 

 

 

Skor maksimal = 92 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
84

92
 x 100 

 

91  

 

Dari data tabel 4.14 mengenai data hasil pengamatan aktivitas 

guru siklus II selama kegiatan pembelajaran yang telah diperoleh, guru 

telah melaksanakan semua langkah-langkah dengan tepat dan sesuai 

dengan RPP serta alokasi waktu. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

tersebut, nilai aktivitas guru mencapai 91 dan telah mencapai kriteria 

yang ditentukan peneliti, serta tergolong baik. 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II yang 

dilakukan penilaian pada saat peneliti sebagai guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Berikut tabel data hasil pengamatan 

aktivitas siswa siklus II: 

Tabel 4.15 

Data Hasil Pengamatan  Aktifitas Siswa Siklus II 

 

No Indikator / Aspek yang di Amati 
Skor Penilaian 

1 2 3 

1 PERSIAPAN     

 Siswa dibangkunya waktu pelajaran akan dimulai     

√ 

Kerapian siswa dalam berseragam    √ 

Siswa sudah siap untuk belajar dengan bukunya    √ 

2 KEGIATAN PENDAHULUAN     

 Siswa menjawab salam    √ 

Siswa berdo’a bersama    √ 

Siswa menjawab kabar hari ini   √ 

Siswa bersemangat setelah guru memberikan motivasi 

dengan  bernyanyi 

  

√ 

 

Siswa merespon apersepsi/ motivasi yang diberikan    
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oleh guru  √ 

Siswa mendengarkan saat tujuan pembelajaran 

disampaikan  

  

√ 

 

3 KEGIATAN INTI     

 Siswa memusatkan perhatian pada saat guru 

menjelaskan kembali materi menyampaikan pesan 

yang diterima melalui telepon untuk mereview. 

  

 

√ 

 

Siswa antusias ketika diminta guru untuk 

mempraktekkan percakapan tentang menyampaikan 

pesan yang diterima melalui telepon di depan kela dan 

siswa yang lain memperhatikannya. 

   

 

√ 

Siswa dengan antusias menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru terkait percakapan 

yang dipraktekkan temannya. 

   

√ 

Siswa membentuk kelompok dan memilih topik yang 

disediakan oleh guru dengan tertib 

   

√ 

Setiap kelompok membagi beberapa sub topik sesuai 

dengan anggota kelompoknya dengan tertib 

  

√ 

 

Setiap anggota kelompok mengerjakan tugas/ 

mempelajari sub topiknya dengan semangat dan tertib 

   

√ 

Siswa menyampaikan hasil tugasnya kepada 

kelompoknya dengan semangat dan tertib 

  

√ 

 

Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya di  depan 

kelas dengan tepat 

   

√ 

Siswa menyimak hasil presentasi kelompok lain   

√ 

 

Tiga kelompok pertama yang presentasi akan 

mendapatkan reward dari guru. 

   

√ 

Siswa diberikan penguatan dan umpan balik oleh guru. 
   

√ 

4 PENUTUP     

 

 

 

 

Siswa menyimpulkan materi menyampaikan pesan 

yang diterima melalui telepon sesuai isi pesan 

   

√ 

Siswa menyampaikan pendapatnya tentang 

pembelajaran yang telah berlangsung dan perbedaan 

antara pembelajaran pertama dan kedua. 

  

√ 

 

Siswa dan guru melakukan refleksi pembelajaran yang 

telah berlangsung 

   

√ 

Siswa membaca do’a bersama 
   

√ 

Skor maksimal = 72 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 =
65

72
 X 100      =  90 
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Dari tabel 4.15 diperoleh hasil nilai aktivitas siswa 90. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa sudah dikategorikan 

baik dan memenuhi kriteria yang telah ditetapkan peneliti.  

Pada siklus II siswa lebih terkondisi, tertib dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh guru karena sudah terbiasa dengan metode 

co-op co-op, dan lebih percaya diri serta antusias ketika maju ke depan 

untuk presentasi. Sehingga pembelajaran pada siklus II tidak menyita 

waktu dan selesai sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditentukan 

peneliti dalam RPP. 

Data wawancara setelah siklus II dengan mengunakan metode 

co-op co-op oleh guru dan siswa memiliki respon yang positif. Data 

hasil wawancara dari siswa bahwa belajar dengan mengunakan metode 

tersebut menyenangkan, tidak membosankan, dan lebih mudah 

memahami materi menyampaikan pesan melalui telepon, sedangkan 

data hasil wawancara dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

mengungkapkan bahwa metode co-op co-op dapat memberikan 

semangat dan antusias yang tinggi dalam belajar materi menyampaikan 

pesan telepon, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

kekompakan dalam berkelompok. 

e. Refleksi 

Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran siklus II. Dalam pelaksanaan siklus II ini, kendala atau 

kesulitan yang terjadi pada siklus I hampir semua terselesaikan. Siswa 
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sudah tertib dalam melaksanakan tugas, antusias, dan percaya diri 

ketika maju ke depan untuk presentasi. 

Dalam diskusi antara guru kolaborasi sebagai observer yang 

menilai peneliti sebagai guru dan peneliti yang bertindak sebagai guru 

dirumuskan bahwa prosentase keterampilan berbicara siswa secara 

klasikalmengalami peningkatan mencapai lebih dari 75%, dan rata-rata 

kelas juga mengalami peningkatan mencapai lebih dari 70. Peningkatan 

hasil tersebut juga didukung dengan peningkatan pada aspek-aspek 

yang dinilai meliputi aspek pelafalan, struktur bahasa, kefasihan, dan 

pemahaman. 

Berdasarkan peningkatan hasil nilai, observasi, dan wawancara 

tersebut, maka peneliti yang bertindak sebagai guru dan guru 

kolaborator serta bertindak sebagai observer memutuskan tidak perlu 

diadakan perbaikan dan tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

B. Pembahasan 

1. Penerapan metode co-op co-op dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas IV MI Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu 

Gresik materi menyampaikan pesan telepon mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Penerapan metode co-op co-op dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia ini dilakukan selama dua siklus. Pada siklus I, hasil observasi 

guru belum mencapai kriteria yaitu 75, guru belum melaksanakan 
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langkah-langkah pembelajaran yang ada di RPP dengan tepat bahkan ada 

yang tidak terlaksana, sehingga muncul kendala-kendala. Kendala 

tersebut antara lain; siswa kurang termotivasi dalam melaksanakan tugas, 

ada yang ramai dengan teman sekelompoknya, ada yang masih bingung 

dengan tugasnya ketika berkelompok dan presentasi, serta ada yang 

kurang percaya diri ketika maju ke depan untuk presentasi. Berdasarkan 

hasil observasi siswa juga belum memenuhi kriteria yaitu mendapat nilai 

72. 

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran sudah berjalan dengan tertib 

dengan hasil observasi guru yaitu mendapat nilai 91. Ketika guru 

memberikan motivasi berupa ice breaking tepuk diam, tepuk semangat, 

dan nyanyian yang diajarkan guru ketika siklus I mereka sudah hafal 

menjadikan mereka lebih semangat dalam belajar materi menyampaikan 

pesan telepon. Tambahan praktek percakapan telepon dari perwakilan 

tiga siswa dalam RPP dan penjelasan cara memahami isi percakapan juga 

membuat siswa lebih memahami materi menyampaikan pesan telepon. 

Selain itu, pemberian yel-yel dan reward kepada tiga kelompok pertama 

yang maju presentasi juga membuat mereka antusias, percaya diri, 

dansemangat sehingga pembelajaran berakhir sesuai dengan alokasi 

waktu yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil observasi siswa juga 

sudah memenuhi kriteria yaitu mendapat nilai 90. 

Berdasarkan paparan di atas maka aktivitas guru dan siswa dalam 

menerapkan  metode co-op co-op telah mengalami peningkatan dari 
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siklus I ke siklus II. Aktivitas guru meningkat dari 75 pada siklus I 

menjadi 91  pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 72 

pada siklus I menjadi 90 pada siklus II. Berikut adalah grafik 

peningkatan hasil observasi aktivitas guru dan siswa: 

 

Gambar 4.13 

Diagram peningkatan observasi aktivitas guru 

 

  

 

Gambar 4.14 

Diagram peningkatan observasi aktivitas siswa 

 

  

2. Pembahasan peningkatan keterampilan berbicara kelas IV MI 

Nahdlatul Ummah Sidayu Gresik dengan menggunakan metode co-

op co-op materi menyampaikan pesan telepon mata pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Prosentase hasil nilai keterampilan berbicara siswa dalam 

mengemukakan isi pesan dan mencontohkan penyampaian pesan yang 

0
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diterima secara klasikal pada siklus I yaitu 61%, artinya dari 31 siswa, 

hanya 19 siswa yang tuntas dan 12 siswa yang belum tuntas, sehingga 

nilai rata-rata kelas yaitu 73. Sedangkan pada siklus II, prosentase 

keterampilan berbicara siswa secara klasikal mengalami peningkatan 

menjadi 80,64%, artinya dari 25 siswa tuntas dan 6 siswa belum tuntas, 

sehingga nilai rata-rata kelas yaitu 80,22. Berikut adalah grafik 

peningkatan hasil keterampilan berbicara siswa: 

 

Gambar 4.15 

Diagram peningkatan prosentase ketuntasan siswa 

 

 

 

Gambar 4.16 

Diagram peningkatan nilai rata-rata kelas 

 

 
 

Pada grafik 4.3 dan 4.4 menunjukkan keterampilan berbicara 

siswa meningkat dari pra siklus ke siklus I kemudian meningkat lagi pada 
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siklus II. Prosentase pada pra siklus yaitu 48,3% meningkat menjadi 61% 

pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 80,64% pada siklus II. 

Sedangkan untuk nilai rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 67,80 

meningkat menjadi 73 pada siklus I, kemudian meningkat lagi menjadi 

80,22 pada siklus II. 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penerapan metode co-op 

co-op dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV MI 

Nahdlatul Ummah Golokan Sidayu Gresik materi menyampaikan pesan 

telepon mata pelajaran Bahasa Indonesia.  


